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ABSTRAK 

Anjela Fitriyanti, 2023. Storytelling sebagai Media Promosi 

Skripsi. Program Studi Perpustakaan dan Ilmu Informasi, Departemen Ilmu 
Informasi dan Perpustakaan, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri 
Padang. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya kesadaran dan pengetahuan 
anak-anak mengenai keberadaan perpustakaan, khususnya layanan anak. Penelitian 
ini bertujuan untuk mendeskripsikan kegiatan kurenah storytelling sebagai media 
promosi layanan anak di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Padang Panjang. 
Jenis penelitian yang digunakan  yaitu penelitian kualitatif deskriptif. Informan dalam 
penelitian ini ditentukan berdasarkan teknik purposive sampling. Informan dalam 
penelitian ini berjumlah sembilan orang yang terdiri dari dua pustakawan, empat 
pengunjung anak-anak dan tiga orang tua anak. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data terdiri 
dari reduksi data, penyajian, dan verifikasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan kurenah storytelling sebagai 
media promosi layanan anak di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Padang 
Panjang yaitu : (a) kegiatan kurenah storytelling untuk menarik perhatian (attention) 
anak didukung dengan pelayanan pustakawan layanan anak, koleksi anak, fasilitas 
layanan anak, dan kondisi layanan anak; (b) kegiatan kurenah storytelling untuk 
menciptakan ketertarikan (interest) anak didukung dengan mengadakan beberapa 
kegiatan pendudukung yaitu media promosi, lomba bercerita dan pemberian reward; 
(c) kegiatan kurenah storytelling dapat menimbulkan keinginan (desire) anak yang 
dibuktikan adanya pertanyaan pelaksanaan kegiatan kurenah storytelling dan manfaat 
yang diperoleh; (d) kegiatan kurenah storytelling sebagai media promosi layanan 
anak dapat dikatakan berhasil karena memperoleh tindakan (action) yaitu adanya 
kunjungan orang tua dan anak, meningkatkan jumlah kunjungan anak. 
 
Kata Kunci: Kurenah Storytelling, Promosi, Layanan Anak 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Perpustakaan dijadikan sebagai tempat memperoleh informasi dan sebagai 

fasilitas edukasi bagi masyarakat. Perpustakaan terbagi atas beberapa jenis, salah 

satunya yaitu perpustakaan umum. Dimuat dalam UU tentang Perpustakaan No. 43 

Tahun 2007 menyebutkan bahwa perpustakaan umum ialah perpustakaan yang 

ditujukan untuk masyarakat umum sebagai sarana pembelajaran sepanjang hayat 

tanpa membedakan usia, status sosial, suku, jenis kelamin, ras, maupun agama. Selain 

itu, perpustakaan umum juga sebagai wujud amanat pembukaan Undang-undang 

Dasar 1945 yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa.  

Di sisi lain, perpustakaan umum memiliki beberapa layanan yang menjadi alat 

ukur keberhasilan penyelanggaraan perpustakaan. Adapun salah satu layanan yang 

ada di perpustakaan yaitu layanan anak. Layanan anak merupakan upaya dari 

perpustakaan umum untuk menarik pembaca sebanyak-banyaknya dan 

memperkenalkan perpustakaan kepada anak-anak sedini mungkin (Dewanthy et al., 

2018:88). Fase anak-anak adalah fase dimana rasa ingin tahu tentang sesuatu hal itu 

tinggi, mereka ingin mengetahui dan mencari tahu berbagai hal yang baru pertama 

kali mereka temui. Oleh sebab itu, pada fase tersebut sangat diperlukannya bimbingan 

dari orang-orang terdekat maupun disekitar termasuk dalam hal penemuan informasi. 

Layanan anak diharapkan dapat dimanfaatkan sebaik mungkin oleh 

pustakawan sebagai satu media untuk menarik anak agar mengunjungi dan 
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memanfaatkan perpustakaan dengan baik. Layanan anak difasilitasi oleh 

perpustakaan untuk memberikan kesenangan tersendiri bagi anak, bersifat menghibur 

dan bernilai edukatif bagi anak-anak. Selain itu, tujuan layanan anak adalah untuk 

menginformasikan kepada anak-anak bahwa perpustakaan merupakan tempat yang 

asik bagi anak-anak sebagai tempat belajar, membaca, dan bermain bersama teman-

teman. 

Sayangnya, layanan anak di perpustakaan tidak mendapat perhatian khusus 

dari anak-anak, sehingga layanan anak tidak banyak dikunjungi oleh anak-anak. Hal 

tersebut dipicu karena beberapa faktor, seperti koleksi yang disediakan tidak 

memenuhi kebutuhan informasi anak, sarana prasarana yang minim, dan faktor 

utamanya adalah rendahnya minat kunjung anak-anak untuk datang ke perpustakaan. 

Hal serupa disampaikan oleh Jannah (2022:6) dalam penelitiannya menyatakan 

bahwa kendala dalam pemanfaatan layanan anak di perpustakaan yaitu, minimnnya 

fasilitas seperti koleksi untuk anak, kurangnya kegiatan yang diprogramkan oleh 

perpustakaan untuk anak-anak, rendahnya minat kunjung anak-anak sehingga 

menyebabkan anak-anak jarang mengunjungi perpustakaan dan memanfaatkan 

layanan anak. 

Mengoptimalkan pemanfaatakan layanan anak di perpustakaan diperlukannya 

sebuah upaya agar layanan anak di perpustakaan dimanfaatkan dengan baik. Upaya 

yang dapat dilakukan oleh perpustakaan yaitu memperkanalkan kepada anak-anak 

seperti apa layanan anak, perkenalan itu dikenal dengan istilah promosi perpustakaan. 

Promosi memiliki nilai positif untuk kemajuan dan perkembangan dalam 
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penyelenggaraan perpustakaan. Promosi memiliki tujuan memperkenalkan fasilitas 

dan layanan perpustakaan kepada pengguna, agar pengguna mengetahui bagaimana 

dan apa saja kegiatan yang dilakukan oleh perpustakaan. Adapun Munisah (2019:36) 

menyatakan, promosi perpustakaan yaitu rangkaian aktivitas untuk pengenalan 

perpustakaan dari berbagai aspek yaitu layanan, koleksi fasilitas, serta manfaat yang 

diperoleh pemustaka secara lebih rinci. 

Promosi pada layanan anak dapat dilakukan dengan mangadakan kegiatan-

kegiatan perpustakaan yang dapat memperoleh kunjungan dari anak-anak. Sejalan 

dengan penelitian Kusnuari (2019) terkait pemutaran film sebagai media promosi 

untuk menarik minat kunjung anak di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota 

Salatiga. Dalam penelitian ini pemutaran film dijadikan sebagai media promosi oleh 

perpustakaan tersebut untuk menumbuhkan minat anak-anak untuk mengunjungi 

perpustakaan. Pemutaran film dilakukan saat adanya kegiatan kunjungan 

perpustakaan dan kegiatan sinema. Pemutaran film pada perpustakaan tersebut 

menjadi peluang besar untuk mencapai tujuan promosi dan menarik minat anak-anak 

untuk berkunjung ke perpustakaan. 

Kegiatan promosi yang inovatif pada layanan anak dapat menarik perhatian 

anak-anak untuk mengunjungi perpustakaan, terlebih jika kegiatan tersebut dapat 

menghibur dan bernilai edukatif bagi anak-anak. Melalui kegiatan tersebut 

diharapkan memperoleh hasil yang efektif, mengetahui tentang apa itu perpustakaan 

serta manfaat apa yang diperoleh dari perpustakaan. Kegiatan promosi yang biasanya 

diterapkan oleh perpustakaan untuk mempromosikan layanan anak dapat berupa 
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kunjungan ke perpustakaan, pemutaran film, mengadakan lomba menggambar dan 

mewarnai, lomba membaca puisi, mendongeng/storytelling. 

Storytelling yaitu salah satu bentuk kegiatan promosi yang digunakan untuk 

memperkenalkan perpustakaan terlebih untuk memperkenalkan layanan anak kepada 

anak. Kegiatan storytelling yang diberikan kepada anak-anak yaitu berupa kegiatan 

mendengarkan cerita atau bercerita. Storytelling memiliki tujuan untuk menimbulkan 

minat anak-anak untuk mengunjungi perpustakaan. Tidak hanya itu, storytelling juga 

dapat mengembangkan minat baca serta menumbuhkan kecintaan anak terhadap 

buku.  

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Padang Panjang merupakan salah 

satu instansi yang bergerak pada dua bidang yaitu perpustakaan dan kearsipan di Kota 

Padang Panjang. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Padang Panjang disebut 

juga sebagai Perpustakaan Umum. Sebagai salah satu perpustakaan umum, 

perpustakaan ini menyediakan koleksi, layanan, sarana dan prasarana yang ditujukan 

untuk pemustaka. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Padang Panjang tercatat 

selama tahun 2021 memiliki koleksi sebanyak 7.668 judul dengan 26.180 eksemplar. 

Layanan yang disediakan oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Padang 

Panjang beragam, salah satunya adalah layanan anak. 

Layanan anak pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Padang Panjang 

dikhususkan untuk anak-anak. Layanan anak tersebut dapat dikunjungi dan 

dimanfaatkan oleh anak-anak berusia 3 sampai 7 tahun, tetapi juga dapat dikunjungi 

oleh anak-anak berusia di atas 7 tahun dengan catatan hanya diperbolehkan membaca 
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koleksi buku saja, tidak diperbolehkan untuk menggunakan permainan yang 

disediakan. Anak-anak yang berkunjung ke perpustakaan biasanya didampingi oleh 

orang tua. Jika terdapat kunjungan dari pihak sekolah ke perpustakaan tersebut, maka 

anak-anak yang berkunjung didampingi oleh guru. Selain itu, fasilitas yang 

disediakan pada layanan anak, meliputi koleksi buku, perosotan, kolam bola, alat 

permainan edukatif, meja dan kursi untuk membaca.  

Semenjak berdirinya perpustakaan ini, sudah banyak kegiatan promosi yang 

dilakukan untuk memperkenalkan perpustakaan, baik itu dari segi koleksi, layanan, 

ataupun fasilitas yang bertujuan menarik minat masyarakat untuk mengunjungi 

perpustakaan. Promosi yang dilakukan berupa kegiatan-kegiatan perpustakaan 

seperti, pelatihan, seminar, lomba-lomba, pameran, bazar, dan kegiatan perpustakaan 

lainnya. Selain itu, perpustakaan baru-baru ini membuat sebuah inovasi pada kegiatan 

di layanan anak yang bertujuan menarik anak-anak untuk mengunjungi perpustakaan. 

Kegiatan tersebut dijadikan sebagai salah satu media promosi untuk memperkenalkan 

layanan anak kepada masyarakat khususnya anak-anak, kegiatan tersebut dikenal 

dengan istilah KURENAH (Kunjungan Rekreasi Edukasi Anak Hebat).  

Kegiatan kurenah diselenggarakan pertama kalinya pada tahun 2019 dengan 

tujuan untuk merangsang minat anak-anak untuk mengunjungi perpustakaan, 

menambah wawasan anak-anak, dan bertujuan agar anak-anak memanfaatkan 

koleksi, fasilitas yang ada pada layanan anak. Kurenah terdiri dari 4 program 

kegiatan, diantaranya yaitu storytelling, pustakawan cilik, kerajinan tangan dan seni 

budaya. Kondisi yang ingin dicapai dari kurenah yaitu merubah cara pandang 
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kelompok usia anak bahwa perpustakaan bukan sekedar tempat membaca buku, tapi 

bisa menjadi tempat rekreasi untuk bermain dan belajar.  Dari empat program 

kurenah tersebut storytelling merupakan program yang paling diminati oleh anak-

anak dari antara program kurenah lainnya. 

Kurenah Storytelling merupakan kegiatan storytelling yang ditujukan 

langsung kepada anak-anak yang mengunjungi layanan anak. Program Kurenah 

Storytelling dimentori langsung oleh pustakawan layanan anak, beliau 

mendongengkan cerita, membantu anak-anak memilih bahan bacaan, membantu 

anak-anak belajar, mengajak anak-anak untuk bermain permainan edukatif dan juga 

mengajari anak-anak bercerita (storytelling). Kurenah Storytelling yaitu kegiatan 

mendongeng atau bercerita yang dilakukan oleh pustakawan layanan anak dengan 

menceritakan sebuah cerita dongeng kepada anak-anak. Selain itu, pada kegiatan 

kurenah storytelling pustakawan juga mengajarkan dan mengajak anak-anak untuk 

menceritakan kembali hasil bacaan yang telah dibacanya didepan teman-teman 

lainnya. 

Berdasarkan wawancara dan observasi peneliti pada tanggal 31 Agustus 2022 

di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Padang Panjang diperoleh beberapa 

kondisi nyata. Pertama, rendahnya kesadaran dan pengetahuan anak serta orang tua 

mengenai keberadaan perpustakaan umum dikalangan masyarakat, khususnya 

layanan anak. Hal ini didukung dengan informasi yang diperoleh dari beberapa anak 

di sekitar Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Padang Panjang menyatakan 

bahwa setelah pulang sekolah anak-anak cenderung memilih bermain gadget dan 
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bermain dengan temannya dari pada mengunjungi perpustakaan. Kedua, pelaksanaan 

kegiatan kurenah storytelling tidak terjadwal, dan dilakukan tergantung kepada 

pustakawan anak sebagai pendongeng dan jumlah audience. 

Ketiga, kurang up to date nya koleksi anak-anak pada layanan anak di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kota Padang Panjang. Tidak adanya penambahan 

koleksi anak pada dua tahun terakhir ini menyebabkan anak-anak merasa jenuh 

dengan koleksi yang tersedia. Berdasarkan wawancara dengan pustakawan layanan 

anak, pustakawan menyampaikan bahwa anak-anak mengeluh terkait koleksi yang 

disediakan oleh perpustakaan, karena rata-rata koleksi disediakan tersebut sudah 

pernah dibaca oleh anak-anak. 

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti paparkan di atas, peneliti ingin 

mengkaji lebih jauh lagi terkait bagaimana kegiatan kurenah storytelling yang 

diselenggarakan oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Padang Panjang 

sebagai media promosi dalam memperkenalkan layanan anak kepada masyarakat 

khususnya anak-anak. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul Storytelling sebagai Media Promosi Layanan 

Anak di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Pad  

B. Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, peneliti akan memfokuskan penelitian ini 

terkait kegiatan kurenah storytelling sebagai media promosi layanan anak di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kota Padang Panjang. 
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C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan fokus masalah di atas, yang menjadi rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana kegiatan kurenah storytelling sebagai media promosi 

layanan anak di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Padang Panjang. 

D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dijabarkan sebelumnya, adapun 

pertanyaan penelitiannya yaitu bagaimana kegiatan kurenah storytelling sebagai 

media promosi layanan anak di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Padang 

Panjang? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyan penelitian di atas, adapun tujuan yang ingin dicapai 

yaitu untuk mendeskripsikan kegiatan kurenah storytelling sebagai media promosi 

layanan anak di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Padang Panjang. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat dipetik dari penelitian ini sebagai berikut: (1) 

bagi peneliti, penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan, pengetahuan, 

pengalaman bagi peneliti, (2) bagi pembaca, diharapkan hasil penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai bahan referensi dan membuka peluang bagi peneliti lain untuk 

mengadakan penelitian yang sejenis dengan penelitian ini, (3) bagi Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kota Padang Panjang, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat dijadikan bahan pertimbangan dan bahan rekomendasi untuk kemajuan 

kegiatan kurenah storytelling sebagai media promosi layanan anak di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kota Padang Panjang untuk kedepannya. 
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G. Definisi Operasional 

Definisi operasional dibuat untuk menghindari terjadinya kesalahan 

penafsiran oleh pembaca terhadap variabel yang termuat dalam judul penelitian ini. 

Maka dari itu penulis memaparkan definisi terhadap kata-kata yang dianggap penting, 

adapun penjelasannya sebagai berikut: 

1. Perpustakaan Umum 

Perpustakaan umum merupakan bagian dari jenis perpustakaan yang 

diselenggarakan untuk masyarakat umum tanpa memandang perbedaan ras, suku, 

agama maupun latar belakang pendidikan. Perpustakaan umum yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Padang Panjang. 

2. Promosi Perpustakaan 

Promosi perpustakaan adalah sebuah perantara untuk memperkenalkan 

perpustakaan kepada masyarakat, dari segi koleksi, fasilitas, layanan serta 

manfaatnya, baik itu secara langsung ataupun menggunakan media elektronik. 

Kegiatan promosi perpustakaan yang dapat dilakukan seperti, bazar, seminar, wisata 

perpustakaan, pemutaran film, storytelling. 

3. Storytelling 

Storytelling merupakan salah satu kegiatan sarana dalam mempromosikan 

perpustakaan khususnya kepada anak-anak dengan mangadakan kegiatan bercerita 

atau mendengarkan cerita. 
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4. Layanan Anak 

Layanan anak adalah layanan yang disediakan oleh perpustakaan umum untuk 

anak-anak yang difasilitasi dengan koleksi anak, permainan yang sifatnya rekreasi 

dan bernilai edukatif. 


